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Abstrak
Pengakuan pendapatan di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar perwakilan sesuai dengan Psak 23 di mana pendapatan diakui ketika jumlah pendapatan telah diukur secara nyata. Dalam Psak No. 23, 2015 paragraf 29 dan 10 menjelaskan bahwa pendapatan yang timbul dari transaksi biasanya ditentukan oleh kesepakatan antara perusahaan dan pembeli dan pengguna aset. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar dari pertimbangan yang diterima atau piutang oleh perusahaan dikurangi jumlah yang didiskontokan oleh perusahaan. Secara umum, manfaatnya berupa uang tunai yang setara dengan jumlah penghasilan uang tunai yang diperoleh. Berdasarkan penjelasan ini, tiket belum sepenuhnya dianggap sebagai pendapatan, karena ada nilai penjualan akan berkurang atau tidak ada. Pengakuan pendapatan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar metode pendapatan perwakilan diakui ketika jadwal penerbangan atau deparuture dilakukan dengan nilai tiket tarif dasar. Pengakuan pendapatan di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar representativ sesuai dengan Psak 23 di mana pendapatan direkonstruksi ketika sudah menggunakan mesaured andal. Tingkat penyelesaian transaksi pada tanggal neraca dan biaya untuk menyelesaikan transaksi dapat diukur kembali.
Kata kunci: Pengakuan, pendapatan layanan, realita, PSAK No.23

Abstract
Revenue recognition in PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar representative in accordance with Psak 23 where revenue is recognized when the amount of revenue has been measured realiably. In Psak No. 23, 2015 paragraf 29 and 10 explained that the revenue arising from transaction something usually determined by agreement between the company and the buyer and user of the asset. The amount is measured by the fair value of the consideration received or receivable by the company reduced the amount discounted by the company. In general, the benefits are in the form of cash equivalent to the amount of income earned cash. Based on this explanation, the ticket has not been fully considered as income, because there is the sales value will be reduced or absent. Revenue recognition PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar representative method income is recognized when the flight schedule or deparuture is done with the value of the basic fare ticket. Revenue recognition in PT Kereta Api Indonesia (Persero)Divre II Sumbar representativ in acccordance with Psak 23 where revenue is reconized when already using the mesaured reliably. The level of completion of the transaction at the balance sheet date and the cost to complete the transaction can be measaured realiaby. 
Key words : Recognition, service revenue,realiaby, PSAK No.23
PENDAHULUAN

Latar Belakang
PT Kereta Api Indonesia (Persero) di Indonesia sekarang telah banyak dipergunakan untuk komersial karena pada  saat ini berpenduduk lebih kurang dua ratus juta jiwa telah mengalami pasang surut dalam perekonomiannya. PT Kereta Api indonesia (Persero) di Indonesia banyak pengalaman dalam menghadapi krisis ekonomi yang melanda dalam dekade terakhir ini baik bencana alam maupun bencana ekonomi. Salah satu dari bencana ekonomi yang melanda adalah krisis moneter yang terjadi pada pertengahan tahun 1997 lalu membuat hampir seluruh sektor perekonomian mengalami ketidakstabilan. Usaha transfortasi perusahaan besar maupun perusahaan kecil mau tidak mau terkena imbasnya. Pada saat ini setelah krisis berlalu, perekonomian Indonesia mulai bangkit kembali mengejar ketinggalan yang tenggelam selama dekade krisis tersebut..
PT Kereta Api Indonesia (Persero) di Indonesia adalah salah satu perusahaan negara yaitu BUMN yang dikelola oleh negara dengan dananya adalah untuk mengurus negara juga banyak terkena dari imbas krisis ekonomi. Dalam perkembangan dunia usaha ditunjang oleh peran jasa seperti transfortasi, maupun lembaga jasa lainnya. Perusahaan jasa BUMN tersebut membantu badan usaha ataupun perorangan misalnya dalam bentuk transfortasi baik daerah maupun luar daerah  (local). PT Kerata Api Indonesia (Persero) adalah salah satu perusahaan jasa yang telah dikenal oleh masyarakat sebagai alat transfortasi darat masyarakat sangat membutuhkan jasa tersebut apapun krisis yang terjadi tetap kebutuhan itu dipenuhi oleh masyarakat tetapi jika dilanda krisis masyarakat hanya mengurangi kebutuhan tersebut.
Masalah yang timbul dalam konsep pendapatan pada suatu perusahaan BUMN adalah pengukuran pendapatan dan saat pengakuan pendapatan. Pendapatan yang diperoleh perusahaan harus diakui pada saat yang tepat, karena kesalahan dalam penentuan ini akan berakibat kepada kelayakan laba periodik. Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar yang diterima atau yang dapat diterima oleh perusahaan dikurangi dengan jumlah diskon dagang rabat volume yang diperbolehkan oleh perusahaan jasa pada BUMN PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar. 
Dalam perhitungan Pengakuan suatu jumlah rupiah dalam akuntansi pada umumnya didasarkan pada konsep objektivitas yaitu bahwa jumlah rupiah tersebut dapat diukur secara cukup pasti dan ada keterlibatan pihak independen dalam pengukurannya. Dalam hal ini  diajukan 2 (dua) kriteria pendapatan, yaitu 
1. Pendapatan dapat diakui bilamana jumlah rupiah pendapatan telah terealisasi atau cukup pasti akan segera terealisasi.
2. Pendapatan baru dapat diakui bilamana pendapatan tersebut sudah terhimpun / terbentuk.
Pada Perusahaan Negara yaitu PT Kereta Api Indonesia(Persero) Divre II Sumbar  ini, yang merupakan salah satu perusahaan jasa, mempunyai ke khususan yang membedakan dengan lembaga atau instansi lainnya. Pendapatan Perusahaan jasa   berasal dari kegiatan utamanya, yaitu jasa angkutan.
Dalam penelitian ini, penulis meneliti PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Cabang Sumbar yang memiliki kinerja yang telah meningkat dilihat dari peningkatan pendapatannya dari tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 10 %  dalam laporan keuangannya. Selanjutnya hasil penelitian ini penulis laporkan dalam bentuk proposal skripsi yang berjudul :” Pengakuan Pendapatan  Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar”.

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah ;
1.	Untuk mengetahui pengakuan pendapatan pada PT Kereta Api Indonesia  (Persero) Divre II Sumbar.
2.	Untuk mengetahui kesesuaian pengakuan pendapatan yang diterapkan pada    PT Kereta Api Indonesia  (Persero) Divre II Sumbar dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan No.23.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian pendapatan
Konsep tentang pendapatan itu sendiri belum didefenisikan secara jelas dan lengkap dalam literature-literature ilmu akuntansi. Hal ini disebabkan karena pendapatan sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu yaitu mengenai pengukuran dan saat pengakuan pendapatan itu sendiri.
	Dalam literature ilmu akuntansi terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian dari pendapatan, diantaranya yang dikemukakan oleh Soemarsono (2012, 162) adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban yang timbul dari penyerahan barang dan jasa atau aktivitasi usaha lainnya dalam suatu periode. Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan pertambahan atas aktiva atau berkurangnya kewajiban suatu perusahaan sebagai akibat dari penjualan barang-barang dan jasa-jasa atau kegiatan operasi lainnya.

Pengertian pendapatan menurut PSAK No.23
Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia (PSAK) No.23 (2015) merupakan panduan bagi pelaku akuntansi untuk mengatur perlakuan akuntansi atas pendapatan yang timbul dari transaksi dan kejadian tertentu, untuk mengidenfikasi keadaan-keadaan ketika kriteria pengakuan pendapatan terpenuhi, yaitu bila kemungkinan besar manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke entitas dan manfaat tersebut dapat diukur dengan handal, untuk memberikan panduan praktis dalam penerapan kriteria pengakuan pendapatan.  
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia (PSAK) No. 23 (2015:3) pendapatan adalah arus masuk bruto manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan hanya terdiri dari arus masuk bruto manfaat ekonomi yang diterima oleh perusahaan untuk dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih untuk dan atau atas nama pihak ketiga bukan merupakan pendapatan karena tidak menghasilkan manfaat ekonomi bagi perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas.

Pengakuan pendapatan menurut PSAK No.23
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keungan (PSAK) (2015: 15) yang dimaksud dengan pengakuan (Recognition) adalah: merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi defenisi unsur serta kriteria pengakuan dalam neraca atau laporan laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata maupun jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca atau laporan laba rugi.
Ketentuan selanjutnya mengenai pengakuan terhadap pendapatan yang diatur dalam PSAK No. 23 (2015:23) adalah: pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke perusahaan dan manfaat ini dapat diukur dengan handal.
Dasar pikiran pengakuan pendapatan untuk penjualan barang secara umum dapat diterapkan untuk penjualan jasa. Yang sering sulit ditentukan adalah kejadian yang memadai bahwa jasa telah terjadi dan selesai. Sedangkan menurut IAI dalam PSAK No.23 tahun 2015 pendapatan sehubungan dengan transaksi jasa harus diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari transaksi pada tanggal neraca. Hasil suatu transaksi dapat diestimasi dengan baik bila seluruh kondisi berikut ini dipenuhi:
1. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal.
2. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan.
3. Tingkat penyelesain dari suatu transaksi pada tanggal neraca dapat diukur dengan handal.
Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk menyelasaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan handal.

Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Desmawati (2014) jurusan Akuntansi Universitas Ekasakti Padang dengan judul “Pengakuan Pendapatan Pada Perusahaan Jasa Tranportasi Penerbangan (Studi kasus PT Garuda Indonesia Perwakilan Padang)”.
Penelitian ini memiliki persamaan karena sama-sama meneliti perusahaan yang memiliki pendapatan yang bersumber dari  jasa transportasi dan bagaimana pengakuan pendapatannya apakah sesuai atau tidak dengan PSAK No.23
Bedasarkan hasil penelitian dari Desmawati (2014) pengakuan pendapatan pada PT. Garuda Indonesia perwakilan Padang sudah sesuia dengan PSAK No.23.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :    metode dokumentasi, yaitu metode yang dimaksudkan untuk memperoleh data dengan cara dokumentasi yaitu mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki data-data tertulis seperti Laporan pendapatan Tahun 2014 dan 2015, serta dokumen-dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan kepentingan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Observasi Lapangan (Field Research)
merupakan metode pengumpulan data-data berupa laporan pemerintah daerah kota padang yang terdiri dari laporan realisasi anggaran, catatan atas laporan keuangan, yang didapat dikantor pemda kota padang.
2.	Studi Kepustakaan (Library Research)
merupakan teknik pengumpulan data dengan research atau riset pustaka yang memanfaatkan teori-teori dan pendapat para tokoh dalam buku-buku ilmiah, majalah, artikel dan bacaan-bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Jenis dan Sumber Data
      	Dalam penelitian ini penulis mengunakan data sekunder, yang merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) data yang telah dikumpulkan oleh orang lain. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data sekunder dari penelitian ini adalah sejarah kereta api  Padang, struktur organisasi serta data yang diperoleh dari buku dan internet.

Defenisi Operasional Variabel
	Untuk menghindari kesalah pahaman dan meluasnya permasalahan yang diangkat, maka perlu adanya batasan-batasan pengertian operasional variabel sebagai berikut:
1. Pengakuan pendapatan menurut PSAK No.23
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keungan (PSAK) (2015: 15) yang dimaksud dengan pengakuan (Recognition) adalah: merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi defenisi unsur serta kriteria pengakuan dalam neraca atau laporan laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata maupun jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca atau laporan laba rugi.
Ketentuan selanjutnya mengenai pengakuan terhadap pendapatan yang diatur dalam PSAK No. 23 (2015:23) adalah: pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke perusahaan dan manfaat ini dapat diukur dengan handal.
Dasar pikiran pengakuan pendapatan untuk penjualan barang secara umum dapat diterapkan untuk penjualan jasa. Yang sering sulit ditentukan adalah kejadian yang memadai bahwa jasa telah terjadi dan selesai. Sedangkan menurut IAI dalam PSAK No.23 tahun 2015 pendapatan sehubungan dengan transaksi jasa harus diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari transaksi pada tanggal neraca. Hasil suatu transaksi dapat diestimasi dengan baik bila seluruh kondisi berikut ini dipenuhi:
1. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal.
2. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan.
3. Tingkat penyelesain dari suatu transaksi pada tanggal neraca dapat diukur dengan handal.
Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk menyelasaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan handal.
2. Metode Analisis
1. Untuk permasalahan pertama ini digunakan deskriptif kualitatif yaitu mempertemukan antara teori yang dikumpulkan dengan penerapan yang terjadi pada perusahaan, mempelajari dan menganalisanya.
2. Untuk permasalahan yang kedua digunakan uji tanda yaitu memberikan tanda + (positif) jika pengakuan pendapatan PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar  sesuai dengan PSAK No.23 dan memberikan tanda – (negatif) jika tidak sesuai.
3. Metode Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui sesuai atau tidak sesuainya pengakuan pendapatan pada PT Kereta Api indonesia (Persero) Divre II Sumbar dengan PSAK No.23 maka penulis akan menguji dengan membandingkan antara h-hitung dengan h-tabel berdasarkan taraf/tingkat kesalahan (α)= 5%  h-hitung dapat ditentukan berdasarkan jumlah dari tanda yang terjadi paling sedikit/terkecil. Pengujian hipotesis yang dapat dipakai untuk menguji sebagai berikut:
Menurut Agussalim Manguluang dalam buku Statistik (2013,107) Ho : X = 0 tidak terdapat kesesuai antara pengakuan pengakuan pendapatan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar dengan PSAK No.23 dengan taraf nyata kesalahan  (α)= 5% kemudian Ha : ≠ 0 terdapat kesesuaian antara pengakuan pendapatan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar dengan PSAK No.23 dengan taraf nyata kesalahan (α)= 5% 
Perbandingan antara h-hitung dengan h-tabel untuk menentukan nilai antara tanda positif (+) dengan tanda negatif (-), h-hitung digunakan ketentuan pada nilai perbandingan yang terkecil dengan h-tabel berdasarkan uji tanda dengan ketentuan yang digunakan adalah :
Ho 	tidak ada perbedaan pengakuan pendapatan  menurut PSAK No.23 dengan penerapan pengakuan pendapatan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar.
Ha 	terdapat perbedaan pengakuan pendapatan  menurut PSAK No.23 dengan penerapan pengakuan pendapatan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar.
Tolak Ho dan menerima Ha : apabila h-hitung ≤ h-tabel dan sebaliknya tolak Ha dan menerima Ho apabila h-hitung ≥ h-tabel .
Ho = 	tanda (-) = adanya perbedaan pengakuan pendapatan PSAK No. 23 dengan penerapan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar.
Ha = 	tanda (+) = adanya persamaan pengakuan pendapatan PSAK No. 23 dengan penerapan pada PT. Kereta Api Indonesia ( Persero) Divre  II Sumbar.

Hasil Penelitian
1. Sumber-sumber pendapatan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar
Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu, Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi, dimana bidang usaha yang dilakukannya adalah pelayanan terhadap konsumen yang membutuhkan jasa transportasi untuk angkutan penumpang, barang dan servis lainnya. Adapun fasilitas-fasilitasnya, seperti : Jasa angkutan penumpang, jasa angkutan barang dan lain-lain.
Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar mengklasifikasikan pendapatannya berdasarkan sumber pendapatan, yaitu : 
1. Pendapatan Operasi ( Operating Revenue ).
Pendapatan operasinya berasal dari beberapa sumber :
a. Pendapatan jasa angkutan penumpang, yaitu pendapatan yang diperoleh dari hasil penyewaan penumpang.
b. Pendapatan angkutan barang, yaitu pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan jasa angkutan barang Semen ke Teluk Bayur.
2. Pendapatan Non Operasi ( Non Operating Revenue ). Pendapatan non operasi ini meliputi
a. Pendapatan yang berasal dari luar jasa angkutan seperti, sewa menyewa tanah dan lain sebagainya.
b. Pendapatan komisi, bunga, dan lain-lain.
Untuk penjelasan lebih lanjut, berikutnya akan dijelaskan hasil pendapatan operasi yang diperoleh selama dua kwartal awal tahun operasi 2014 dan 2015.   
2. Buku Harian / Jurnal
Sumber data merupakan dokumen dasar yang menunjukkan telah terjadinya transaksi. Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar data itu berupa : Laporan keuangan dan berbagai formulir lainnya. Sumber data tersebut kemudian dicatat kedalam berbagai macam bukti pembukuan yang tersedia untuk masing-masing Bukti penerimaan barang, Cash Receipt/  Bukti penerimaan uang/kas, Bukti keterangan pembayaran, dan bukti-bukti lainnya.
Setelah sumber-sumber data dicatat ke dalam bukti-bukti pembukuan, selanjutnya dilakukan pencatatan kedalam buku-buku harian Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar yang biasanya merupakan ikhtisar rekapitulasi dari seluruh operasi dilingkungan perusahaan. Buku-buku yang digunakan untuk pengikhtisaran transaksi-transaksi yang terjadi itu adalah :
· Sales Journal, digunakan oleh perusahaan untuk membukukan semua penjualan jasa yang terjadi berdasarkan bukti-bukti yang ada. Untuk penjualan yang terjadi terhadap transfortasi ( penjualan jasa ) masing-masing dibukukan.
· Cash Receipt Journal, digunakan oleh perusahaan untuk membukukan semua penerimaan kas, berdasarkan laporan dari penjualan jasa dan departmen lainnya.
· Voucher Register,  digunakan  oleh  perusahaan untuk mencatat  dan  membukukan  semua  pembelian  yang dilakukan untuk  keperluan Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar berdasarkan Voucher.
· Check Register ( buku pengeluaran cek ), digunakan dalam perusahaan untuk membukukan pengeluaran-pengeluaran cek dalam melunasi hutang-hutang perusahaan yang telah jatuh tempo, berdasarkan bukti-bukti pendukungnya yang telah disetujui oleh pihak yang berwenang.
· General Journal, buku ini digunakan untuk mencatat dan membukukan transaksi-transaksi selain kas yang tidak sesuai jika dicatatkan pada buku-buku jurnal yang tersedia diatas. Pencatatannya seperti pencatatan jurnal penyesuaian yang terjadi.
Perkiraan-perkiraan yang terjadi/timbul atas pencatatan yang dilakukan pada buku-buku jurnal yang telah disebutkan diatas akhirnya akan diposting ke buku besar ( Ledger ) . Kemudian untuk perkiraan tertentu perlu dilengkapi dengan buku besar pembantu seperti Payable Ledger ( Buku pambantu hutang ), Stock Ledger ( Kartu persediaan ), Fixed Asset Schedule ( Daftar aktiva tetap ), dan lain-lain.
3. Laporan Keuangan.
Laporan keuangan ini biasanya dibuat tiap akhir periode berdasarkan saldo perkiraan dalam masing-masing Ledgernya. Saldo akhir dari masing-masing perkiraan ini akan dibuatkan ke kertas kerja ( Work Sheet ) yang kolom kolomnya terdiri atas : Trial Balance, Adjustment, Adjusted Trial Balance, Profit and Loss Summary, dan Balance Sheet. 
Dari kertas kerja itulah akan diterbitkan laporan keuangan yang merupakan proses akhir dari siklus akuntansi. Tujuan dari disajikannya laporan keuangan ini adalah untuk memberikan informasi bagaimana kondisi perusahaan dari waktu ke waktu, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan penelaahan baik oleh pihak intern maupun pihak ekstern.
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar diperoleh laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan tahun 2014 dan 2015 bisa dilihat pada daftar lampiran. Adapun laporan-laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansinya adalah Neraca dan Profit and Loss Summary. Berikut ini keterangan untuk masing-masing laporan keuangan  tersebut :
1. Neraca
Laporan keuangan jenis ini merupakan laporan historis yang menyajikan hasil-hasil kumulatif dari semua transaksi-transaksi perusahaan dimasa lalu. Diukur atas dasar biaya historis, dimana menunjukkan posisi kekayaan, hutang dan modal pada tanggal tertentu. Laparon keuangan neraca tahun 2014 dan 2015 pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar bisa dilihat pada lampiran 4.1
2. Profit and Loss Summary
Profit and Loss Summary menunjukkan kegiatan perusahaan untuk suatu periode tertentu ( disini untuk dua tahun ) 2014 dan 2015, melaporkan pendapatan bersih ataupun kerugian bersih akibat kegiatan operasional Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar. Elemen dari Profit and Loss Summary ini terdiri dari pendapatan, biaya-biaya operasi dan harga pokok penjualan serta biaya-biaya tetap yang dibebankan bisa dilahat pada lampiran 4.2
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam melaksanakan proses akuntansi pada Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar telah menerapkan suatu sistem akuntansi yang cukup baik dan cukup lengkap. Sesuai dengan siklus akuntansi, dimulai dari transaksi sampai dengan laporan keuangan.
3. Proses Penjualan Tiket
Penjualan tiket tarnsportasi Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar dilakukan ditempat sebagai berikut 
1. Stasiun Padang
2. Shelter (tempat pemberhentian) Alai
3. Shelter (tempat pemberhentian) Basko
4. Stasiun Tabing
5. Shelter (tempat pemberhentian) Lubuk Buaya
6. Stasiun Duku
7. Stasiun Lubuk Alung
8. Stasiun Pauh Kamba
9. Stasiun Kurai Taji
10. Stasiun Pariaman 
Proses penjualan tiket transportasi kereta api di sumatera barat dilakukan dengan secara langsung ditempat yang telah ditentukan diatas. 
Prose penjualan tiket secara langsung ini dilakukan secara umum proses penjualan tiket sampai diakuinya pendapatan dari hasil penjualan tiket secara langsung ini tidak begitu sulit. Adapun prosesnya  adalah :
a. Calon penumpang terlebih dahulu membeli dengan cara mendatangi tempat  penjualan tiket ini. Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar belum membuat atau mencatat jurnal transaksi. Penjualan tiket dapat dilakukan sejak satu jam sebelum jadwal keberangkatan dilakukan. Pembelian tiket untuk rute Padang-Pariaman hanya dapat satu jam sebelum keberangkatan karena keterbatasan jumlah Kereta atau gerbong. 
b. Setelah melakukan pembelian, pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II selanjutnya dilakukan pengimputan nomor tiket ke komputer, mencetak tiket dan calon penumpang nomor tiket sesuai dengan nilai yang tercantum. Tiket yang dicetak terdiri dari atas satu lembar, tiket tersebut dipegang oleh penumpang  akan ditandai pada saat penumpang telah berada di Stasiun sesaat sebelum berangkat. 

Analisis dan pemabahasan masalah
1. Pengukuran pendapatan penjuaalan atas tiket
Nilai penjualan tiket penumpang yang akan diukur oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II  Sumbar, secara umum sama dengan yang diberlakukan di Perwakilan Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre lainnya. Dan nilai ini merupakan ketetapan yang diambil oleh manajemen Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero)  pusat.
Pertimbangan dalam pengukuran pendapatan, pendapatan diukur dengan nilai tukar dari barang-barang jasa yang diserahkan, dimana nilai tukar tersebut merupakan cash equivalent atau present value dari tagihan-tagihan yang diharapkan akan diterima dari transaksi pendapatan ini.
Harga jual tiket, baik yang dikeluarkan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar maupun yang dikeluarkan oleh agen perjalanan adalah sama. Berikut ini dasar dalam pengukuran pendapatan pada tiket Kereta Api  penumpang adalah :
a. Tarif dasar, yaitu nilai yang ditetapkan manajemen Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar  pusat berdasarkan ketetapan Pemerintah RI melalui Keputusan Menteri Perhubungan tentang Tarif Penumpang Angkutan Darat.
b. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% dari nilai tarif dasar, yang ditetapkan berdasarkan Undang-undang Perpajakan RI.
c. Asuransi  perorang atau pertiket untuk satu kali berangkat khusus untuk kereta penumpang perjalanan Padang ke Pariaman.
Sebagai contoh, dapat dibuatkan suatu ilustrasi sederhana sebagai berikut : untuk perjalanan Padang ke Pariaman penumpang dikenakan tarif  sebesar Rp. (5.000) ,-. Maka nilai jual tiket adalah :
Tarif dasar                          Rp. 4.000,-  
PPN (10% xRp. 4000,-)       Rp.    400,-  
Asuransi                             Rp.    600,- 
Jumlah                              Rp.  5.000,-   
Adapun nilai yang akan diukur oleh  PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar  Perwakilan Sumbar sebagai pendapatannya untuk periode yang bersangkutan sebesar nilai tarif dasar, yaitu Rp. 4.000 - saja. Dengan jurnal sebagai berikut :
a. Saat penjualan tiket di Stasiun
Kas        				Rp. 5.000 
Utang Pajak             	   	Rp.    400
Utang Asuransi  	  		Rp.    600   
Pendapatan Diterima Dimuka 	Rp. 4.000  
Pada pencatatan ini, PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar tidak mencantumkan adanya utang PPh, padahal utang dalam proses pengakuan pendapatan dari hasil penjualan tiket tersebut. PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar harus menetapkan waktu yang tepat, sebagai perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan jasa transportasi, penentuan waktu pengakuan pendapatan dengan dasar titik kritis dari proses pemberian jasa adalah pilihan yang tepat. Oleh karena itu, PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar menetapkan waktu untuk merealisasikan atau mengakui pendapatan atas tiket penumpang adalah pada saat jadwal keberangkatan dilakukan.

2. Analisis Penetapan Pengakuan Pendapatan Pada PT Kereta Api Indonesia ( Persero) Divre II Sumbar.
Dalam penerapan pengakuan pendapatannya, PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar menetapkan beberapa kebijakan, di antaranya adalah :
1. Nilai dari hasil penjualan tiket yang akan diakui sebagai pendapatan operasi perusahaan diakui sebesar tarif dasar. Pemilihan waktu ini didasarkan pada prinsip titik kritis dari proses pembebanan jasa transportasi perorangan. 
2. Waktu untuk mengakui atau merealisasikan pendapatan tersebut adalah pada saat jadwal keberangkatan dilakukan.
3. Untuk jasa angkutan barang yang dilakukan oleh  PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar akan berlaku tarif kerjasama dengan PT Semen Padang (Persero) dengan harga dasar kiriman dan dikurangi dengan PPN sebesar 10% yang dipotong oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar. Indonesia menganut sistem tarif tunggal untuk PPN, yaitu sebesar 10 persen. Dasar hukum utama yang digunakan untuk penerapan PPN di Indonesia  adalah Undang-Undang No.8 tahun 1983 berikut perubahannya, yaitu Undang-Undang No.11 tahun 1994, Undang-Undang No.18 Tahun 2000, dan Undang-Undang No.42 Tahun 2009.
Dilihat dari data hasil pendapatan bersih PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar untuk tahun 2014 dan tahun 2015, dapat dibuatkan pencatatan pengakuan pendapatannya. Berdasarkan data tersebut, dan dengan asumsi biaya asuransi yang dibebankan kepada penumpang setiap tiketnya, maka jurnal yang dibuat oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar untuk mengakui pendapatannya adalah sebagai berikut :
 Total dalam setahun penjualan tiket secara langsung oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar 
Kas         				Rp.492.079.490
 Utang pajak     	      	 	Rp.  29.207.949
 Utang Asuransi 	      	 	Rp.  33.856.000
 Pendapatan	      		Rp.429.015.541
  (Utang PPN adalah 10% dari pendapatan diterima dimuka,dan utang asuransi )
Pengakuan pendapatan  yang dilakukan pada  PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar adalah disaat jasa telah di berikan dan sejalan dengan berlalunya waktu atau pada saat digunakannya aktiva yang bersangkutan. Disana diketahui bahwa pengakuan pendapatan dilaksanakan setiap hari, dalam hal ini pencatatannya dilakukan setiap hari yang dikerjakan bagian keuangan. Dimana setiap akan dilaksanakan pembuatan atas laporan pendapatan harian. Alasan yang mendasari dilakukannya cara tersebut adalah 
1. Karena pendapatan dilaporkan setiap hari.
2. Kebanyakan transaksi yang terjadi bersifat sebagai pemindah bukuan sehingga tidak terdapat penerimaan fisik kas.
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diperlihatkan gambaran secara rinci    dalam pengakuan pendapatan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar: 
a. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal
b. Besar kemungkinan maanfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersebut
c. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan dapat diukur dengan handal.
d. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal neraca dapat diukur dengan handal.
Hasil Pengujian Uji Tanda
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	Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal














Kapan pendapatan diakui
	Pengakuan pendapatan diakuai  pada saat sudah memakai ketentuan



a. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut dapat diukur dengan handal 
b. Tingkat penyelesai suatu transaksi pada tanggal neraca dapat diukur dengan handal
c. Biaya yang terjadi untuk suatu transaksi tersebut dan biaya untuk menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan handal.

1. Pendapatan dari penjualan harus diakui pada saat (tanggal) terjadinya, biasanya pada tanggal pengiriman
2. Pendapatan dari penyewaan jasa diakui pada saat jasa telah selesai dan faktur dibuat

3. Pendapatan dari penggunaan asset perusahaan seperti bunga, sewa, royalti, diakui sejalan dengan berlalunya waktu atau selama aset digunakan.
4. Pendapatan dari penjualan harta selain produk perusahaan diakui pada tanggal penjualan
	Penagakuan pendapatan menggunakan metode pendapatan diakui pada saat jadwal ketea api atau keberangkatan dilakukan dengan nilai sebesar tarif dasar tiket
a. besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut dapat diukur dengan handal
b. tingkat penyelesaian suatu transaksi pada tanggal neraca dapat diukur dengan handal
c. biaya yang terjadi untuk suatu transaksi tersebut dan biaya untuk menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan handal

1. penda;pata dari penjualan harus diakui pada saat (tanggal) terjadinya, biasanya pada tanggal pengiriman
2. pendapatan dari penyewaan jasa diakui pada saat jasa telah selesai dan pembelian tiket  

3. pendapatan dari penggunaan asset perusahaan seperti bunga, sewa, royalti diakui sejalan dengan berlalunya waktu atau selama aset digunakan.

4. Pendapatan dari penjualan harta selain produk perusahaan diakui pada tanggal penjualan.
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3. Pengujian Hipotesis
Dari hasil tabel diatas dari jumlah sampel n delapan (8), terdapat 8 bertanda positif dan nol (0) bertanda negatif. Bedasarkan tabel uji tanda dengan taraf /tingkat kesalahan (α) = 5 %, dengan h hitung 0 dan h tabelnya adalah 0 atau h hitung ≤ h tabel maka tolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat kesesuai antara pengakuan pendapatan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar dengan PSAK No 23.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang dilakukan, kesimpulan  yang dapat diambil dari hasil penelitian ini antara lain :
1. Pengakuan pendapatan PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar menggunakan metode pendapatan diakui pada saat jadwal keberangkatan dilakukan dengan nilai sebesar tarif dasar tiket, Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan handal.
2. Pengakuan pendapatan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar telah sesuai dengan PSAK No.23, hal ini dapat dilihat dari analisis uji tanda. Dimana h-hitung ≤ h tabel atau h 0 ≤ h 0 taraf/tingkat kesalahan (α) = 5% yang berarti tolak Ho dan terima Ha, terdapat kesesuian antara pengakuan pendapatan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar dengan PSAK No.23.

Saran-Saran 
Untuk lebih meningkatkan pendapatan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II Sumbar ini, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Para pegawai keuangan harus lebih ahli dalam mengerjakan pekerjaannya, terutama tentang cara penghitungan atau mencari pendapatan bersih dan jurnal pada saat diakui pendapatan secara manual, supaya tidak tergantung pada software yang dimana software banyak kendalanya seperti rusak, hilang dan lainya.
2. Meningkatkan promosi yang lebih menarik sehingga dapat merangsang minat yang lebih besar lagi untuk menggunaka transportasi Kereta Api ini.
3. Lebih menselektifkan pengeluaran agar dapat menekan biaya (beban).
Memberikan pelayanan yang lebih baik lagi pada setiap penumpang sehingga memberikan kesan yang lebih positif.
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